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Abstract

Background: The coastal waters of Latuhalat village have a fertile rocky substrate with various
marine biota that live in these coastal waters. Among them are the moon-eyed snail (Turbo
chrysostumus, L.) and the cat-eye snail (Turbo smaragdus, Gmelin, 1791). Snail meat in coastal
waters is thought to contain high nutritional value as well as moon eye snail (Turbo chrysostumus, L.)
and cat eye snail (Turbo smaragdus, Gmelin, 1791). Because it is suspected to have a high nutritional
content, this snail meat is favored by the public. However, information about its nutritional content is
not yet available. Thus, this study aims to determine the nutritional value or chemical composition of
the family Turbinidae snail.

Methods: Laboratory analysis to determine the nutritional value (proximate) with the method:
proximate (AOAC 2005), which was analyzed at the Testing, Calibration and Certification Services
Laboratory Unit, ITB, Bogor.

Results: Based on the results of proximate analysis of the tubinidae family found in the coastal watersof
Latuhalat village, the results obtained are, water content is 20.73%, fat content is 2.21%, protein
content is 58.38%, ash content is 15.69%, fiber 2.29%, carbohydrates 2.99% .

Conclusion: Based on the results of the research conducted, the conclusion that can be drawn in
this study is that the protein content of the Turinidae fa

mily is quite high, namely 58.38% and the low fat content of 2.21%, the Turinidae family can be used
as a source of animal protein for fulfilment the body's energy needs.
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Abstrak

Latar Belakang: Perairan pantai desa Latuhalat memiliki substrat berbatu yang subur dengan
berbagai biota laut yang hidup di perairan pantai ini. Diantaranya adalah siput mata bulan (Turbo
chrysostumus, L.) dan siput mata kucing (Turbo smaragdus, Gmelin, 1791). Daging siput yang ada
di perairan pantai diduga mengandung nilai gizi yang cukup tinggi demikian juga siput mata bulan
(Turbo chrysostumus, L.) dan siput mata kucing (Turbo smaragdus, Gmelin, 1791). Karena diduga
memiliki kandungan gizi yang tinggi ini maka daging keong ini digemari oleh masyarakat. Namun
informasi mengenai kandungan gizinya belum tersedia. Dengan demikian maka Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai gizi atau komposisi kimia keong family turbinidae.

Metode: Analisis laboratorium untuk mengetahui nilai gizinya (proksimat) dengan metode: proksimat
(AOAC 2005), yang dianalisis di Unit Labolatorium Jasa Pengujian, Kalibrasi dan Sertifikasi ITB,
Bogor.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis proksimat pada family tubinidae yang ditemukan di perairan pantai
desa Latuhalat maka hasil yang didapat adalah, kadar air 20,73%, kadar lemak 2,21%, kadar protein
58,38%, kadar abu 15,69%, serat 2,29%, karbohidrat 2,99% .

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian ini adalah bahwa kadar protein family turbinidae cukup tinggi yaitu sebesar 58,38%
dan kadar lemak yang rendah 2,21% maka family turbinidae ini dapat dijadikan sebagai sumber
protein hewani untuk pemenuhan kebutuhan energy tubuh.

Kata Kunci: Proksimat, Turbinidae
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PENDAHULUAN

Family turbinidae masuk dalam jenis
hewan gastropoda yang sering disebut
dengan istilah siput. Beberapa jenis siput
yang masuk dalam family turbinidae
adalah siput mata bulan (Turbo
chrysostumus, L.) dan siput mata kucing
(Turbo smaragdus, Gmelin, 1791). Siput
mata bulan (Turbo chrysostumus, L.)
adalah salah satu hewan gastropoda yang
termasuk dalam filum moluska dan hidup
bergerombol dan terkonsentrasi pada
ekosistem terumbu karang yangditumbubhi
lumut sebagai makanannya pada daerah
intertidal  (Hamzah, 2016). Turbo
chrysostumus, secara umum dikenal
dengan nama yellow-mouth turban atau
gold-mouth turban. Hamzah, (2015)
menjelaskan bahwa biota ini hidup di
perairan pantai berbatu dan rataan
terumbu karang yang ditumbuhi lumut,
sehingga mudah ditangkap dan dijadikan
bahan makanan yang bergizi tinggi bagi
nelayan pesisir. Nama umum yang
dikenal oleh masyarakat Indonesia adalah
bia mata bulan (Ambon), sisok matan
terata (Sasak, Lombok), dan siput usel
(Pacitan dan Gunungkidul) (Setyono,
Kusuma & Badi, 2013).

Turbo smaragdus, Gmelin, 1791,
sering disebut sebagai siput mata kucing
yang dapat ditemukan diperairan pantai
berbatu. Alfaro A C (2006) menjelaskan
bahwa gerakan siput Turbo smaragdus,
terjadi pada saat genangna pasang surut
pada agregasi makroalga di zona
pneumatofor dan alga. Peningkatan
gerakan siput ini terjadi karena adanya
aktivitas makan yang dilakukan oleh siput
ini. Robinson L J (1992) menjelaskan
Turbo smaragdus adalah anggota family
tubinidae dari kelas gastropoda herbivora
yang hidup pada zona intertidal.
Karakteristik Turbo smaragdus yang
membedakan dengan family turbinidae
yang lain adalah operculum berkapur

keras berwarna hijau dan putih, umumnya
dikenal dengan nama Cats Eye.

Desa Latuhalat berada di
Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon. Desa
ini merupakan desa yang berada di
kawasan ekosistem pesisir dengan
beragam kekayaan hayati, sumberdaya
alam perikanan, mineral dan bahan
galian, yang selama ini dimanfaatkan oleh
penduduk untuk memenuhi kebutuhan
hidup (Hiariey L S & Romeon N R, 2017).
Perairan pantai desa Latuhalat memiliki
substrat berbatu yang subur dengan
berbagai biota laut yang hidup di perairan
pantai ini. Diantaranya adalah siput mata
bulan (Turbo chrysostumus, L.) dan siput
mata kucing (Turbo smaragdus, Gmelin,
1791).

Daging siput yang ada di perairan
pantai diduga mengandung nilai gizi yang
cukup tinggi demikian juga siput mata
bulan (Turbo chrysostumus, L.) dan siput
mata kucing (Turbo smaragdus, Gmelin,
1791). Karena diduga memiliki kandungan
gizi yang tinggi ini maka daging keong ini
digemari oleh masyarakat. Namun
informasi mengenai kandungan gizinya
belum tersedia. Dengan demikian maka
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
nilai gizi atau komposisi kimia keong
family turbinidae.

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kandungan proksimat
(komposisi  kimia):  protein, lemak,
karbohidrat, kadar abu, dan kadar serat
family Turbinidae yang ditemukan pada
perairan pantai desa Latuhalat.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif untuk mengungkapkan
kandungan nilai gizi dari family turbinidae.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siput mata bulan (Turbo
chrysostumus, L.) dan siput mata kucing
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(Turbo smaragdus, Gmelin, 1791) yang
diambil dari perairan pantai desa
Latuhalat pada bulan Juli 2019. Analisis
laboratorium untuk mengetahui nilai
gizinya (proksimat) dengan metode:
proksimat (AOAC 2005), yang dianalisis di
Unit Labolatorium Jasa Pengujian,
Kalibrasi dan Sertifikasi ITB, Bogor.

Hasil Dan Pembahasan

Proksimat atau komposisi kimia
menggambarkan persentase komposisi
enam unsur dasar kandungan gizi meliputi
kadar air, protein, lemak, abu, serat dan
karbohidrat. Penghitungan komposisi
kimia dilakukan dari daging siput family
tubinidae, berdasarkan berat kering. Hasil
analisis proksimatnya dapat dilihat pada
Table 1.

Tabel 1. Data Hasil Analisis Proksimat Family Turbinidae Yang Ditemukan Di Perairan
Pantai Desa Latuhalat (Turbo chrysostumus, L. dan Turbo smaragdus,

Gmelin, 1791)

Kandungan Nilai Gizi Family Turbinidae

Air % wiw 20,73 %

Lemak % w/w 221 %

Protein % w/w 58,38 %

Abu % wiw 15,69 %

Serat % w/w 2,29 %

Karbohidrat % w/w 2,99 %

Salah satu metode uji laboratorium
kimia yang sangat berperan penting
dalam industri pangan adalah adalah
pengujian terhadap kadar air pangan.
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan
kualitas dan ketahanan pangan terhadap
kerusakan yang mungkin terjadi (Daud A,
et al. 2019). Untuk mempertahankan mutu
dan daya awet bahan pangan maka
sangat penting untuk mengetahui kadar
air bahan pangan tersebut agar
penanganannya dapat dilakukan secara
tepat tersebut (Tapotubun A M, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
1, hasil analisis kadar air pada sampel
family turbinidae yang ditemukan di
perairan pantai desa Latuhalat adalah
sebesar 20,73 %. Menurut SNI, kadar air
tepung ikan maksimal 10% (Dewan
Standardisasi Nasional. 1996), dengan
demikian maka kadar air pada hasil
analisis kadar air famili turbinidae yang
merupakan hewan yang hidup diperairan
seperti ikan lebih tinggi dari kadar yang

ditetapkan oleh SNI, sehingga terindikasi
family ini tidak dapat disimpan lama.
Lemak adalah salah satu zat yang
penting yang dibutuhkan tubuh dan
merupakan sumber energi yang lebih
efektif bagi tubuh (Abdulah A, at al. 2017).
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
1, hasil analisis family turbinidae yang
ditemukan diperairan pantai desa
Latuhalat kadar lemaknya sebesar 2,21 %
lebih rendah dari standar SNI dimana
kadar lemak maksimal pada bahan
pangan adalah 8%. Haryanti D N &
Hidajati N (2013) menjelaskan bahwa
lemak bukan sumber utama energi, tetapi
lemak dapat dipakai sebagai energi yang
baik untuk tubuh manusia maupun hewan.
Topatubun A M (2018) dalam hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa,
kandungan lemak rumput laut C.
lentillifera 0,76 sangat rendah sehingga
sangat baik untuk kesehatan manusia dan
aman dikonsumsi dalam jumlah banyak.
Family turbinidae yang memiliki kadar
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lemak dibawah standar SNI dapat
dikonsumsi sebagai sumber energy bagi
tubuh.

Protein adalah senyawa
makromolekul, yang ada pada setiap
organisme, dengan berbagai karasteristik
yang berbeda. Makluk hidup sangat
membutuhkan protein untuk
keberlangsungan kehidupannya
(Sumarno, at al 2002). Protein memiliki
manfaat sebagai pembangun pada sel-sel
tubuh, sehingga dianjurkan untuk sangat
memperhatikan asupan makanan yang
dikosumsi agar mengandung protein yang
cukup (Afkar M, Nisah K & Sa'diah H,
2020). Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap family turbinidae
yang ditemukan di perairan pantai desa
Latuhalat kandungan proteinnya sebesar
58,38 % lebih rendah dari standar SNI
kadar protein minimal 65%. Nilai protein
yang terukur kadarnya baik tinggi maupun
rendah dapat dipengaruhi oleh besarnya
kandungan air yang hilang dari bahan.
Sehingga nilai kadar protein yang terukur
akan semakin besar apabila jumlah air
yang hilang semakin besar (Normilawati,
at al. 2019).

Kadar abu berfungsi sebagai
parameter untuk menunjukkan adanya
bahan anorganik (mineral) yang ada di
dalam suatu bahan atau produk. Nilai
kadar abu vyang semakin tinggi
mengindikasikan semakin banyak
kandungan bahan anorganik di dalam
produk tersebut (Lestari M, at al. 2018 ).
Kadar Serat pada suatu bahan atau
produk mempunyai peran yang penting
juga bagi kesehatan tubuh, Almatsier
(2009) menjelaskan bahwa serat sangat
penting dalam proses pencernaan
makanan dalam tubuh. Kekurangan serat
dalam tubuh dapat menyebabkan
gangguan pada tubuh diantaranya
konstipasi, hemoroid, diabetes melitus,
penyakit jantung koroner dan batu ginjal.

Hasil analisis kadar abu dan kadar serat
pada family turbinae yang ditemukan
pada perairan pantai desa Latuhalat
adalah Kadar abu sebesar 15,69 % lebih
rendah dari standar SNI dimana kadarabu
maksimal adalah 20%. Untuk hasil
analisis kadar serat pada family turbinidae
adalah sebesar sebesar 2,29 %. Serat
kasar adalah bagian dari pangan yang
tidak dapat dihidrolisis oleh bahan-bahan
kimia, dimana zat yang digunakan untuk
menentukan kadar serat kasar yaitu asam
sulfat (H2SO4 1,25%) dan natrium
hidroksida (NaOH 1,25%) (Hardiyanti &
Nisah K, 2019).

Karbohidrat merupan salah satu
hasil alam yang memiliki banyak manfaat
penting dalam tanaman maupun hewan
(Qalsum U. at al, 2015). Sejalan dengan
itu Mukti K S A, at al. (2018) menjelaskan
Zat gizi yang berguna sebagai sumber
energi paling penting bagi makhluk hidup
adalah karbohidrta. Pada analisis kadar
karbohidrat pada family turbinidae adalah
metode by difference yang hasil
analisisnya menunjukan bahwa kadar
karbohidrat sebesar 2,99%. Kadar
karbohidrat yang ditemukan pada hasil
analisis ini menunjukan bahwa family
turbinidae ini adalah hewan herbivora
yang memakan ganggang maupun lumut
yang ada pada habitatnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  yang
dilakukan maka kesimpulan yang dapat
diambil dalam penelitian ini adalah bahwa
kadar protein family turbinidae cukup
tinggi yaitu sebesar 58,38% dan kadar
lemak yang rendah 2,21% maka family
turbinidae ini dapat dijadikan sebagai
sumber protein hewani untuk pemenuhan
kebutuhan energy tubuh.
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